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ABSTRACT

The indication problem in this research is the decreasing number of tourists
visit to Lon Malang Beach tourist destination. This decrease indicates that the level
of visitor satisfaction is not appropriate hope manager. The level of visitor
satisfaction is influenced by the marketing mix of tourist destinations on Lon
Beach, Malang, which is not paid attention to. This study aims to describe the
marketing mix of tourist destinations and visitor satisfaction through a descriptive
approach and to explain the effect of the tourism destination marketing mix on
satisfaction through an explanatory approach.

The results of the descriptive research show that visitor satisfaction is in the
good category, as well as the tourism destination marketing mix as a whole is also
in the good category. However, explosively, visitor satisfaction is influenced by
Products (X1) and Promotions (X3) which are conveyed by the manager of the Lon
Malang Beach tourist destination. Meanwhile, Price (X2) and Place/Distribution
(X4) have no significant effect on visitor satisfaction. Together, the marketing
destination mix has an effect on visitor satisfaction at the Lon Malang Beach
tourist destination.

Keywords: Visitors Satisfatcion, Product, Price, Promotion, Place/Distribution.
ABSTRAK

Indikasi masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya jumlah kunjungan
wisatawan ke destinasi wisata Pantai Lon Malang. Penurunan ini mengindikasikan
bahwa tingkat kepuasan pengunjung tidak sesuai harapan pengelola. Tingkat
kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh bauran pemasaran destinasi wisata Pantai
Lon Malang yang kurang diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bauran pemasaran destinasi wisata dan kepuasan pengunjung
melalui pendekatan deskriptif dan menjelaskan pengaruh bauran pemasaran
destinasi wisata terhadap kepuasan melalui pendekatan eksplanatori.

Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung berada
pada kategori baik, begitu juga dengan bauran pemasaran destinasi pariwisata
secara keseluruhan juga berada pada kategori baik. Namun, secara eksplosif,
kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh Produk (X1) dan Promosi (X3) yang
disampaikan pengelola destinasi wisata Pantai Lon Malang. Sedangkan Harga (X2)
dan Tempat/Distribusi (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Secara bersama-sama bauran pemasaran destinasi berpengaruh
terhadap kepuasan pengunjung di destinasi wisata Pantai Lon Malang.

Kata Kunci : Kepuasan Pengunjung, Produk, Harga, Promosi, Tempat/Distribusi
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PENDAHULUAN

Suatu industri yang melaksanakan bisnis baik itu industri manufaktur maupun jasa
tentu mempunyai pelanggan. Pelanggan adalah perihal yang sangat penting dalam
melaksanakan bisnis. Oleh karena itu banyak industry yang mengutamakan kepuasan dari
pelanggan dalam mengelola bisnisnya. Kepuasan pelanggan hendak memberikan dampak
yang besar bagi industri baik secara langsung ataupun tidak langsung. “Pelanggan yang
berani menyatakan ketidakpuasannya kerap kali malah dapat menjadi pelanggan setia.
Terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberi manfaat kepada industri, sebab pelanggan
merasa terpenuhi keinginan serta kebutuhannya. Pelanggan yang puas diharapkan dapat
menciptakan loyalitas atas produk atau pelayanan yang diterima, dan dapat
merekomendasikan kepada orang di sekitarnya untuk memakai produk atau jasa tersebut”
(Umi Hani, 2019).

“Pengembangan industri pariwisata di Indonesia pada masa kini menjadi perhatian
banyak daerah, karena menjadi faktor pendorong pengembangan perekonomian suatu
daerah” (Agustinawati & Puspasari, 2018). Oleh karena itu, upaya menciptakan kepuasan
wisatawan menjadi hal utama yang perlu pula diperhatikan oleh pengelola suatu destinasi
wisata maupun pihak lain yang terlibat dalam industri pariwisata. Menjaga standar kualitas
adalah bagian dari upaya yang dapat dilakukan oleh pengelola objek wisata. Dimana
destinasi wisata yang berkualitas dapat berdampak pada kepuasan wisatawan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kotler (2020) “Kepuasan pelanggan tergantung pada kinerja produk yang
dirasakan oleh pelanggan. Jika kinerja produk jauh dari harapan, pelanggan tidak puas. Jika
Kinerja sesuai dengan harapan, pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, pelanggan
sangat puas atau senang”.

“Kepuasan menurut Kotler dan Keller (2008) yaitu perasaan kecewa ataupun senang
yang dirasakan oleh seseorang, yang timbul akibat membandingkan kinerja yang
dipersepsikan atas sebuah produk (atau hasil terhadap ekspektasi pembeli)”. Dalam konteks
penelitian ini, kepuasan wisatawan atau pengunjung merupakan tingkat perasaan atau
respon emosional yang didapatkan pengunjung atau wisatawan setelah berkunjung ke suatu
objek wisata. Pengunjung atau wisatawan merasa puas jika pengelola destinasi wisata
mampu menyuguhkan destinasi yang menarik sesuai harapan pengunjung.

Pantai Lon Malang merupakan pantai yang baru dikembangkan menjadi suat
destinasi wisata karena memilii daya tarik tersendiri, salah satu daya tarik Pantai Lon
Malang adalah pasirnya yang lembut dan lebih putih dibandingkan dari pantai yang ada di
wilayah Madura. Sebagai sebuah destinasi wisata yang baru saja dikembangkan, tentu saja
fasilitas pendukung dirasakan masih belum cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan yang berkunjung ke lokasi ini. Pada momentum tertentu, wisatawan yang
berkunjung melebihi kapasitas fasilitas yang sudah disediakan. Beberapa fasilitas yang
tersedia di dalam pantai sering kali dirasakan kurang memadai saat jumlah pengunjung
cukup banyak. Beberapa wisatawan terlihat harus antre untuk dapat menggunakan fasilitas
tempat duduk, gazebo, kamar mandi, dan musholla.
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Tabel 1 Jumlah Wisatawan Pantai Lon Malang

Tahun Periode Jumlah Pengunjung
Juni 1U.745
Juh 10.43.2
Augustus 7520
Scptember 7.107
OUKTODET 3 70F
November S/ 2

2020 December 6555
Januari 6.093
Fcbruan 8.9/1
Maret 10122
April 3. /8Y

2021 Mel 0. /90

Sumber: Pengelola Pantai Lon Malang (2020-2021)

Jumlah pengunjung pantai Lon Malang mengalami naik turun karena adanya
pengetatan aktivitas akibar pandemi covid-19. Jumlah pengunjung mulai naik lagi pada bulan
Maret 2021 karena level PPKM di wilayah Sampang mulai turundan aktivitas sosial mulai
dilonggarkan. Pada bulan selanjutnya mengalami penurunan yang sangat drastis akibat
pengetatan kegiatan sosial oleh pemerintah dan kenaikan angka penyebaran Covid-19 di
Sampang. Observasi yang dilakukan pada awal tahun 2022 dimana pembatasan aktivitas
sosial mulai dilonggarkan kembali, jumlah pengunjung mulai mengalami kenaikan.
Pengelola melakukan penambahan fasilitas dan atraksi untuk menarik jumlah pengunjung
dimana informasi pembaharuan fasilitas yaang terdapat di destinasi wisata Pantai Lon
Malang juga ditayangkan melalui media sosial Instagram (@pantailonmalang) dan Facebook
(Pantai Lon Malang). Meskipun pengelola destinasi ini telah melakukan antisipasi lonjakan
jumlah pengunjung dengan menambah fasilitas pendukung, namun jumlahnya masih belum
cukup memadai (Pak Matsuki, Ketua BUMDES Pantai Lon Malang). Kondisi ini menjadi
salah satu penyebab ketidakpuasan pengunjung saat berwisata di Pantai Lon Malang.

Kepuasan wisatawan pada suatu destinasi menurut Carlos Castro et. al (2017) dapat
disebabkan oleh bauran pemasaran destinasi wisata. “Bauran pemasaran pariwisata yang
disebut juga dengan istilah tourism marketing mix adalah prinsip pemasaran pariwisata yang
menghubungkan antara beberapa metode pemasaran. McCarthy (1960) adalah orang yang
pertama kali mencetuskan bauran pemasaran (marketing mix) dengan prinsip 4 P yaitu
product, price, place dan promotion” George (2021).

Menurut Mangiring et al (2020) yang dimaksud dengan “produk adalah sesuatu yang
dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian untuk di beli, digunakan untuk
dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan”. produk destinasi wisata Pantai
Lon Malang yaitu fasilitas yang terdapat pada wisata seperti pantai, pohon cemara, parkir,
umkm, sarana dan prasarana penunjang yang telah disediakan oleh pengelola Pantai Lon
Malang. Upaya yang dilakukan pengelola destinasi wisata pantai Lon Malang untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan dilakukan dalam bentuk penataan lingkungan
pantai dengan dilengkapi beberapa prasarana penunjang seperti mushola, kamar mandi
umum, tempat parkir, restaurant, gazebo, dan sebagainya. Orientasi kepada produk juga
merupakan hal yang tidak boleh dianggap sebelah mata untuk meningkatkan kunjungan
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wisata. Produk dalam pariwisata adalah sesuatu yang dapat dilihat (something to see,
dilakukan (something to do) dan dibeli (something to buy). Semakin bagus produk
pariwisata, maka wisatawan akan semakin betah tinggal di destinasi wisata dan tidak segan
untuk membelanjakan uangnya di destinasi wisata.

Mangiring et al (2020) menyatakan “harga adalah sejumlah uang atau aspek lain
(termasuk barang dan jasa) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau
penggunaan suatu barang atau jasa”. Harga destinasi yaitu Informasi tentang harga yang
dimiliki oleh seorang konsumen memberikan persepsi awal terhadap kualitas jasa yang akan
mereka terima oleh konsumen. Akses layanan dan lokasi wisata merupakan persyaratan yang
dihargai ketika merencanakan perjalanan destinasi. Harga sangat penting bagi pemasar
pariwisata karena merupakan salah satu faktor pendorong penjualan dan promosi produk
pariwisata yang dijual dan ditawarkan, dan juga menentukan total biaya pendapatan. Dengan
demikian, harga barang atau jasa pariwisata sebaiknya tidak terlalu mahal dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan segmen pasar. Sehingga dengan penentuan harga pengunjung merasa
tahu apa yang akan mereka belanjakan.

“Promosi dilakukan pemasar untuk dapat menjelaskan dan mempromosikan nilai dari
jasa, yaitu periklanan, promosi penjualan, penjualan personal, pemasaran langsung, dan
hubungan masyarakat” Mangiring et al (2020). Oleh karena itu promosi wisata tidak
seharusnya dilakukan secara manual dan tradisional/konvensional, akan tetapi dengan
bantuan teknologi informasi yang canggih saat ini seperti penggunaan aplikasi pariwisata
akan dapat menjangkau seluruh manusia dan wisatawan di seluruh dunia. Pemasar Wisata
Pantai Lon Malang melakukan promosi dengan memperkenalkan destinasi menggunakan
social media yakni instagram, facebook, youtube dengan menampilkan gambar yang sudah
di ambil agar menarik pengunjung wisatawan luar.

Menurut Lupiyoadi (2013) menyatakan bahwa “tempat (berhubungan dengan sistem
penyampaian) merupakan gabungan antara lokasi dan kepuasan atas saluran distribusi”.
Keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses terhadap jasa bagi para pengunjung
sangat potensial. Keputusan ini meliputi keputusan local fisik (misalkan mengenai dimana
sebuah hotel atau restoran didirikan), keputusan mengenai penggunaan perantara untuk
meningkatkan aksesibilitas jasa bagi para pengunjung dan kepuasan non-lokasi yang
diterapkan demi ketersediaan jasa destinasi memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengunjung.
Wisata Pantai Lon Malang merupakan destinasi yang memiliki akses jalan yang mudah untuk
dikunjungi oleh pariwisata. Terletak di pinggir jalan raya yang dimana sangat mudah
dijangkau dengan sarana dan prasarana yang berkualitas.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek yang dipilih oleh penulis untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut adalah “Destinasi
Wisata Pantai Lon Malang Madura”. Penulis memilih objek penelitian pada Destinasi Wisata
Pantai Lon Malang Madura dikarenakan, Pantai Lon Malang satu-satunya tempat wisata yang
dipegang oleh BUMDES Sampang dimana pengunjung setiap tahunnya mengalami kenaikan
wisatawan meskipun pada tahun 2020 sampai saat ini terkendala oleh pandemi Covid-19.
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Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul “Mengukur kepuasan wisatawan atas dasar bauran pemasaran
destinasi wisata pantai Lon Malang di Sampang Madura”. Menggunakan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research). Menurut Ferdinand (2006) “Penelitian eksplanatori
adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel
lainnya”. Penelitian ini untuk memberikan penjelasan kausal antara variabel melalui
pengujian hipotesis.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, ‘“Penelitian
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat objektif mencakup pengumpulan
dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik” Hermawan &
Yusran (2017:5-6). Bauran Pemasaran (X) terhadap keterkaitannya dengan variabel kepuasan
pengunjung ().

Agar dapat memberikan penjelasan hubungan secara kausal antara variabel dalam
penelitian ini, maka diperlukan pula analisis deskriptif dalam penelitian ini. “Statistik
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum” (Sugiyono,
2017:29).

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung destinasi wisata Pantai Lon Malang.
Penentuan jumlah pengunjung yang digunakan sebagai dasar penentuan jumlah populasi
mengacu pada wisatawan yang telah melakukan kunjungan terhadap Pantai Lon Malang.
“Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin penulis meneliti seluruh
anggota populasi, oleh karena itu penulis membentuk sebuah perwakilan populasi yang
disebut dengan sampel” Ferdinand dalam Rakhmawati, 2015). Sampel untuk survei ini adalah
pengunjung yang berusia diatas 18 tahun.

Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan rumus slovin. Adapun
penelitian menggunakan rumus slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus
representatif atau perwakilan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan
rumus sederhana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Coetticients”
: Standardized
Unstandardized Cooffici

Model Coeflicients -octhicients ¢ Sio
ode B Std. Lrror Beta 1g:

1 (Constant) .6/4 2,969 227 821
'l'U'l)i\L X , /108 ,205 346 3,746 ,Uuu
'l'()'lé\L X D20 ,200 184 1,978 W51
lUlg\L A L0242 42 L2380 4,509 ,Uul0
lUl?L X LJU5T LITO 27 439 od7

Sumber: Data Prmer diolah

Berdasarkan data pada tabel 4.20 diatas adalah hasil Coefficients pada penelitian ini
untuk melihat persamaan regresi linier berganda. Persamaan regresi diatas dijelaskan sebagai
Berikut:

Y=0,674+ 0,768 X1 +0,526 X2 +0,622 X3 + 0,051 X4. E

Dengan demikian dapat diartikan bahwa:

1. Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 0,674 berarti terjadi hubungan searah,
maksudnya adalah ketika variabel bebas sama dengan 0 maka Y sebesar 0,674 satuan.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Produk (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,768.
Hal ini menunjukan jika nilai kompensasi naik sebesar satu satuan maka nilai kepuasan
pengunjung juga akan naik sebesar 0,768.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Harga (X2) memiliki nilai positif sebesar 0,526.
Hal ini menunjukan jika nilai kompensasi naik sebesar satu satuan maka nilai kepuasan
pengunjung juga akan naik sebesar 0,526.

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel Promosi (X3) memiliki nilai positif sebesar 0,622.
Hal ini menunjukan jika nilai kompensasi naik sebesar satu satuan maka nilai kepuasan
pengunjung juga akan naik sebesar 0,622.

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel Tempat/Distribusi (X4) memiliki nilai positif
sebesar 0,051. Hal ini menunjukan jika nilai kompensasi naik sebesar satu satuan maka
nilai kepuasan pengunjung juga akan naik sebesar 0,051.
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Uji T (Parsial)
Tabel 3 Hasil Uji T (Parsial)

Coetticientsa
i Standardized
Unstandardized Coefficients
Cocfhicients ' .
Model 5} STd, Trror Beta t Sig.
| (Constant) 074 7,969 777 BT
10 l‘fiiL X , /03 L2059 ,340 3./40 L0
lUl%L X D70 , 200 I8 [.U/8 JUST
TOT ?L X 027 NEY 380 309 000
IUIQU_. X OO T LITO JUZ7 A39 od7

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 2.29 diatas tampilan output SPSS IBM 25 berupa tabel
coefficients, yang menunjukkan apabila Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X4), dan
Tempat/Distribusi (X4) yang sebelumnya telah dimasukkan ke dalam model regresi linier
berganda dapat dikatakan memiliki nilai yang signifikan pada setiap variabel dalam
penelitian nilai signifikan untuk variabel independen (Produk) sebesar 0,000, dan variabel
independen (Promosi) sebesar 0,000 yang dalam artian bahwa variabel Kepuasan
Pengunjung yang berfungsi sebagai variabel dependen dapat dipengaruhi oleh 2 variabel
independen tersebut secara individual yaitu variabel Produk dan variabel Promosi.
Sedangkan nilai signifikan untuk variabel independen (Harga) sebesar 0,51 dan variabel
independen (Tempat/Distribusi) sebesar 0,647 yang dalam artian bahwa variabel Kepuasan
Pengunjung yang berfungsi sebagai variabel dependen tidak dapat dipengaruhi oleh 2
variabel independen tersebut secara individual yaitu variabel Harga dan variabel
Tempat/Distribusi.

Uji Simultan (Uji f)
Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji 1)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mcan Square F Sig.
1 Regression 2735045 4 083.761 53,698 RV
Kesidual 1196,955 EE! 1.2, 734
I'otal 595.2,000 98

Sumber; Data diolah 2022

Ditinjau dari signifikan pengaruhnya dengan menggunakan uji F pada taraf signifikan
sebesar (o = 0,05) dari tabel 4.34 diperoleh F hitung sebesar 53,698 dengan nilai signifikan
F hitung 0,000 dan F tabel sebesar 2,312. Hal ini menunjukan bahwa F hitung lebih besar
dari F tabel (F Hitung > F Tabel) berarti HO ditolak dan Ha diterima. Keadaan ini menunjukan
bahwa seluruh variabel bebas serentak mampu memberi penjelasan terhadap variabel terikat.
Sedangkan nilai signifikan dari hasil uji F yaitu 0,000 dimana < 0,005 yang mana dapat
diartikan bahwa secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen ().
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Dari hasil pengujian dan pembuktian pada bagian sebelumnya menunjukan variabel bauran
pemasaran Yaitu, Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X3), dan Tempat/Distribusi (X4),
secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon Malang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
uji Fhitung yang menunjukkan Fhitung pada kolom (F) adalah sebesar 53,698 > dari Ftabel
sebesar 2,312. Nilai signifikan Fhitung pada kolom (sig.) adalah 0,000 nilai ini lebih kecil
dari tingkat kesalahan (a) 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y yaitu kepuasan pengunjung.
Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa variabel produk, promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Sedangkan variabel harga dan
tempat/distribusi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien regresi produk (X1) adalah
0,768 bernilai positif, hal ini berarti variabel produk berpengaruh positif terhadap kepuasan
wisatawan destinasi wisata Pantai Lon Malang. Jika variabel Produk (X1) meningkatkan
satu satuan, maka kepuasan wisatawan akan meningkat sebesar 0,768. Secara parsial,
produk berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan destinasi wisata Pantai Lon Malang, hal
ini terlihat dari nilai signifikan (0,000 < 0,05). Serta nilai Thitung > Ttabel (3,746 > 1,98552)
maka hal ini dapat dikatakan bahwa Produk (X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Pengunjung. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lkmala (2020) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengunjung tempat wisata Beejay Bakau Resort (BJBR) kota Probolinggo. Juga mendukung
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Agustinawati, Cindenia Puspasari
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan wisatawan destinasi pariwisata Kota Lhoksuemawe, Dimana hubungan yang
terbentuk antara produk dan kepuasan wisatawan adalah dapat mempengaruhi. Produk
industri jasa pariwisata yang dapat memuaskan berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan
dan keinginan kembali berkunjung, oleh sebab itu produk harus sangat diperhatikan oleh
pengelola dan pelaku industri pariwisata.

Hal ini dapat dibuktikan sesuai dengan jawaban atas pernyataan responden tentang
variabel produk. Pada pernyataan Destinasi Pantai Lon Malang memiliki daya tarik yang
memikat untuk dikunjungi oleh wisatawan rata-rata penilaian responden terhadap variabel
produk (X1) menjawab setuju. Artinya bahwa produk wisata yang memuaskan menjadi
elemen yang paling penting untuk menentukan kepuasan wisatawan.

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien Harga (X2) adalah 0,526
bernilai positif, hal ini berarti variabel berpengaruh positif terhadap Kepuasan pengunjung
destinasi wisata Pantai Lon Malang. Variabel harga dikatakan tidak berpengaruh terhadap
variabel Kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon Malang. Hal ini dapat terlihat
dari tingkat signifikan (0,051 > 0,05). Serta nilai Thitung < Ttabel (1,978 < 1,98552) maka
hal ini dapat dikatakan bahwa Produk (X1) tidak berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengunjung. Hasil tersebut mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Sandria (2019) yang menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan
pengunjung Kampoeng Radja.
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Harga menjadi pertimbangan bagi konsumen atas produk jasa. Konsumen kecewa
ketika konsumen memiliki ekspektasi tinggi terhadap harga yang mereka terima atas produk
jasa, namun konsumen merasa puas dan senag ketika knsumen menerima harga yag rendah
untuk produk jasa. Menimbulkan kepuasan dan minat dalam penggunaan produk jasa.
Dimana hal ini searah dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Juan
Carlos Castro dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Harga wisata diidentifikasi
sebagai faktor utama yang mempengaruhi keputusan untuk membeli atau mendapatkan
layanan, terkait dengan tingkat kepuasan wisatawan dan perkiraan biaya minuman yang
dibayarkan, makanan dan kegiatan menyenangkan mendapatkan nilai relevan prediktif dalam
koefisien phat dan dapat diterima dengan nilai sebesar 0,537.

Pengaruh Promosi Terhadap Kepuasan Wisatawan

Diketahui nilai koefisien regresi Promosi (X3) adalah 0,622 bernilai positif, hal ini
berarti variabel promosi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung. Variabel
promosi dikatakan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon
Malang, hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikan (0,000 < 0,05). Serta nilai Thitung >
Ttabel (34,369 > 1,98552) maka hal ini dapat dikatakan bahwa variabel promosi
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung.

Hasil tersebut mendukung penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh
Sandria (2019) yang menyatakan bahwa promosi yang secara signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan pengunjung Kampoeng Radja. Hasil tersebut juga mendukung penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Ikmala et al (2020) dengan hasil penelitian yang
menyatakan promosi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung tempat wisata
Beejay Bakau Resort (BJBR) Kota Probolinggo. Juga searah dengan penelitian Carlos
Castro et al (2017) dengan hasil penelitian yang menyatakan Wisatawan menilai pengaruh
promosi pariwisata terhadap kepuasan sesuai dengan jenis pariwisata yang akan
dipromosikan di destinasi sesuai dengan budaya dan gastronomi yang menguntungkan untuk
mengetahui asal usul kota sehingga wisatawan rela berkunjung meskipun tempat wisata jauh
dari rumah dengan tingkat relevan sebesar 0,0161.

Pengaruh Tempat/Distribusi Terhadap Kepuasan Wisatawan

Diketahui nilai koefisien regresi Tempat/Distribusi (X4) adalah 0,051 bernilai positif
hal ini berarti variabel berpengaruh positif terhadap Kepuasan pengunjung destinasi wisata
Pantai Lon Malang. Variabel tempat/distribusi dikatakan tidak berpengaruh terhadap
variabel Kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon Malang. Hal ini dapat terlihat
dari tingkat signifikan (0,647 > 0,05). Serta nilai Thitung < Ttabel (0,459 < 1,98552) maka
hal ini dapat dikatakan bahwa Tempat/Distribusi (X4) tidak berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengunjung. Hasil tersebut mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Ikrima Maulida lkmala (2020) yang menyatakan bahwa Tempat/Distribusi tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan pengunjung, Hal ini dikarenakan
tempat wisata BJBR kurang strategis. Juga mendukung hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh Agustinawati, Cindenia Puspasari yaitu Analisis Bauran
Pemasaran Destinasi Pariwisata Kota Lhokseumawe dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa tempat tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan
destinasi pariwisata Kota Lhokseumawe.
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SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang diperoleh dan telah didasarkan pada

kajian teori dan perumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk, Harga, Promosi, Tempat/Distribusi secara deskriptif menunjukkan berada pada
kategori baik

2. Produk berpengaruh Positif terhadap kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon
Malang Di Sampang Madura.

3. Harga berpengaruh Positif terhadap kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon
Malang Di Sampang Madura.

4. Promosi berpengaruh Positif terhadap kepuasan pengunjung destinasi wisata Pantai Lon
Malang Di Sampang Madura.

5. Tempat/Distribusi berpengaruh Positif terhadap kepuasan pengunjung destinasi wisata
Pantai Lon Malang Di Sampang Madura.

6. Produk, Harga, Promosi, dan Tempat/Distribusi berpengaruh positif secara bersama-
sama terhadap kepuasan wisatawan di Pantai Lon Malang
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